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Abstrak
 

Pemerintah Pusat telah memulai penerapan basis akrual pada tahun 2015. Permulaan implementasi ini

menarik untuk diteliti terutama mengenai pengakuan pendapatan setelah basis akuntansi berubah. Penelitian

ini bertujuan untuk memahami

dan memaknai pengakuan pendapatan pada awal implementasi basis akrual. Penelitian ini menggunakan

metodologi kualitatif dengan paradigma interpretif dan pendekatan studi kasus untuk mengungkap dan

menafsirkan permasalahan yang ada. Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa hasil pemahaman dan

penafsiran yang menarik. Pertama, Pemerintah kehilangan hak

negara dari PPh Migas karena penggunaan tarif pajak yang tidak konsisten antara kontrak dan tax treaty.

Kedua, tidak ada perubahan pengungkapan PNBP Migas karena masih menggunakan asas neto sehingga

substansi hak kewajiban dan negara dalam pengakuan pendapatan PNBP migas tidak diketahui dengan pasti.

Ketiga, terdapat motif utilitas sebagian birokrat dalam pengenaan PBB Migas dengan memanfaatkan biaya

pemungutan. Keempat, pengakuan pajak ditanggung

pemerintah mengandung substansi ketidakadilan dan memberatkan rakyat Indonesia karena menambah

mandatory spending yang dibiayai dari utang negara dan pemungutan pajak yang lebih besar. Implementasi

basis akrual seharusnya dapat membawa kebaikan yang lebih besar melalui pemanfaatan informasi

akuntansi dalam pengambilan keputusan dan kebijakan publik.
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